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Abstract: Tanda bahaya kehamilan adalah tanda-tanda yang dapat 

mengindikasikan adanya bahaya yang selama kehamilan, yang 
apabila tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu dan janin, 
untuk itu tanda bahaya kehamilan harus diketahui oleh ibu hamil 
sehingga bila ibu hamil merasakan adanya tanda bahaya bisa 

langsung mencaripertolongan ke pelayanan kesehatan terdekat. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang tanda bahaya kehamilan di Praktik Bidan Bersama 
Citra Lestari 2022. Variabel yang diteliti adalah, tingkat 

pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan yang meliputi tingkat 
pengetahuan tanda bahaya tentang  preeklamsia,  tanda bahaya 
perdarahan, tanda bahaya ketuban pecah dini, tanda bahaya 
hiperemesis gravidarum, dan tanda bahaya lainnya. Desain 

penelitian menggunakan studi deskritif. Polulasi dalam penelitian ini 
adalah wanita hamil di Praktik Bidan Bersama Citra Lestari  2022. 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 wanita hamil. 
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan September 2022, dengan 

Teknik Consecutive Sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tingkat pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan, 
sebagian besar yaitu 84% ibu  memiliki pengetahuan baik dan 16% 
mempunyai pengetahuan cukup. Pengetahuan tentang tanda bahaya 
preeklamsia 67% ibu mempunyai pengetahuan baik, tanda bahaya 

perdarahan 76% berpengetahuan baik, tanda bahaya ketuban pecah 

dini 86% mempunyai pengetahuan baik, tanda bahaya hiperemesis 
59% ibu mempunyai pengetahuan baik dan tanda bahaya lainnya 
67% ibu mempunyai pengetahuan baik. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini sebagian besar ibu hamil mempunyai tingkat 
pengetahuan baik tentang tanda bahaya kehamilan. 
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PENDAHULUAN 
Tanda bahaya kehamilan adalah tanda atau gejala yang menunjukkan bahwa ibu 

atau bayi yang dikandungnya dalam keadaan bahaya (Ayurai, 2009) Tanda bahaya 

kehamilan yang dapat muncul antara lain perdarahan pervaginam, nyeri abdomen yang 
hebat, berkurangnya gerakan janin, bengkak/oedema pada muka dan tangan, penglihatan 

kabur, sakit kepala hebat, demam, muntah-muntah hebat, keluar cairan banyak secara 
tiba-tiba pervaginam (Depkes RI, 2007) 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan Ibu 
hamil tentang tanda bahaya kehamilan di Praktik Bidan Bersama Citra Lestari  2022. 
Variabel yang diteliti  adalah tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya pada 

ibu hamil yang meliputi tanda bahaya preeklamsia, tanda bahaya perdarahan, tanda 
bahaya ketuban pecah dini, tanda bahaya hiperemesis, dan tanda bahaya lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 
Desain dari Penelitian ini adalah studi deskritif, data dianalisis dengan univariat.  

Populasi pada penelitian adalah Ibu hamil yang datang ke  Praktik Bidan Bersama Citra 
Lestari  2022. Penelitian dilakukan pada bulan September 2022. Sampel pada penelitian 

ini berjumlah 100 ibu hamil diambil dengan menggunakan teknik Consecutive Sampling. 
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada ibu hamil yang datang untuk 
periksa hamil di  Praktik Bidan Bersama Citra Lestari. Data dianalisa dengan analisis 

univariat.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya  

di Praktik Bidan Bersama Citra Lestari  2022 
Variabel Frekuensi (n) Persentase(%) 

Tanda Bahaya Preeklamsia 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Jumlah 

 

67 

15 

18 

100 

 

67 

15 

18 

100 

   

Tanda Bahaya Perdarahan 

pervagina 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Jumlah 

 

 

76 

17 

7 

100 

 

 

76 

17 

7 

100 

Tanda bahaya  

Ketuban Pecah 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Jumlah 

 

 

86 

9 

5 

100 

 

 

86 

9 

5 

100 

Tanda bahaya   
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Hiperemesis 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Jumlah 

 

59 

32 

9 

100 

 

59 

32 

9 

100 

Tanda  

Bahaya Lainnya 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Jumlah 

67 

22 

11 

100 

67 

22 

11 

100 

 

Tanda Bahaya Pada 

Kehamilan 

Baik 

Cukup 

Kurang 

84 

16 

0 

84 

16 

0 

Jumlah 100 100 

 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa masih ada 18% ibu hamil yang belum 
mengetahui dengan baik tanda-tanda bahaya preeklampsia dan 24% masih mempunyai 

pengetahuan yang cukup dan kurang  mengetahui tentang tanda-tanda bahaya perdarahan 
pervagina, baru 59% yang mengetahui dengan baik tanda-tanda bahaya hiperemesis dan 

baru 67% yang mengetahui dengan baik tentang tanda-tanda bahaya lainnya. Secara 
umum pengetahuan ibu hamil yang tentang tanda-tanda bahaya tentang kehamilan sudah 
baik yaitu sebesar 84 % yang mengetahui tanda-tanda bahaya dengan baik. 

Pembahasan 

Pengetahuan Tentang Tanda-Tanda Bahaya Preeklamsia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 67% persen ibu hamil mempunyai 

pengetahuan baik tentang tanda bahaya preeklamsia, hal ini disebabkan karena setiap 
pasien yang datang ke Praktik Bidan Bersama Citra Lestari selalu diberi penyuluhan 
kesehatan termasuk tentang tanda-tanda bahaya kehamilan. Hasil penelitian tersebut 

diatas sedikit lebih tinggi dibanding dengan hasil penelitian  Dian Pratitis yang dilakukan 
di Boyolali pada tahun 2013, yang hanya 53,3% ibu yang mempunyai pengetahuan baik 

tentang preeklampsia, hasil ini juga senada dengan penelitian Beribe di Puskesmas Plus 
Bara-Baraya sebesar 53,42%  yang mempunyai pengetahuan baik tentang preeklampsia.  

Pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya perdarahan pervagina 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 76 % ibu hamil yang mempunyai 

pengetahuan baik tentang tanda–tanda bahaya perdarahan per vaginam. Hasil ini lebih 

tinggi dengan hasil penelitian Ratna dkk,  yang dilakukan di Puskesmas Kebumen tahun 
2009, yang hasilnya baru sebesar 60,48% yang mempunyai pengetahuan baik tentang 

tanda-tanda  bahaya perdarahan pervagina. Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 

perbedaan tempat penelitian yaitu penelitian dilakukan di daerah perkotaan dan pedesaan.  

Pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya Ketuban Pecah. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang dating ke Praktik Bidan Bersama 

Citra Lestari, sebanyak 86% ibu hamil mempunyai pengetahuan baik tentang tanda-tanda 
bahaya tentang ketuban pecah hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Baribe 

di Puskesmas Plus Bari-Baribe yaitu sebanyak 68,40  % dan jauh  berbeda dengan 
penelitian Sri Agustini, yang dilakukan di Puskesmas Cimandala, kabupaten Bogor tahun 
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2012 yang hasilnya baru 6,3%, ibu yang mempunyai pengetahuan baik tentang tanda-
tanda bahaya ketuban pecah. Pengetahuan tentang tanda-tanda bahaya keluar air sangat 

penting untuk diketahui oleh para ibu hamil dan keluarganya agar agar tidak terjadi 
keterlambatan penanganan pada ibu yang keluar air. Ba bahaya yang bisa terjadi pada ibu 

hamil yang keluar air ketuban adalah bisa terjadi prolapsus tali pusat atau merosotnya tali 
pusat sehingga tali pusat terjepit antara panggul dan kepala bayi yang dapat 
mengakibatkan bayi kekurang oksigen (hipoksia) dan apa bila tidak segera diberi 

pertolongan dapat mengakibatkan kematian. Selain itu keluar air juga bisa mengakibatkan 
infeksi baik ibu maupun janinnya.   

Pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya hyperemesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baru 59% ibu yang mengetahui pengetahuan 

baik tentang tanda-tanda bahaya hiperemesis, ini lebih rendah bila dibandingkan dengan  

penelitian yang dilakukan oleh Maria Ayu, yang dilakukan di Kudus, jawa Tengah pada 

tahun 2014 yaitu 63,7% dan hasil penelitian Lusia Wahyu yang dilakukan di Makasar, 

hasilnya 63,01% ibu hamil mempunyai pengetahuan baik tentang tanda bahaya 
hyperemesis hal ini mungkin disebabkan karena mual dan muntah pada ibu hamil 
dianggap normal dan tidak berbahaya. Kejadian Hiperemesis bila tidak ditangani secara 

baik bisa mengakibatkan dehidrasi dan dapat berakibat fatal untuk ibu dan janinnya 

Pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya lainnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 67% ibu hamil mempunyai 

pengetahuan baik tentang tanda-tanda bahaya lainnya misalnya gerakan janin berkurang, 
demam dan lainnya. Hasil ini hampir sama dengan penelitian Reni dkk, yang dilakukan 

di Puskesmas Godokesuman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilakukan pada tahun 
2013 yaitu 74,3% ibu yang mempunyai pengetahuan baik tentang tanda-tanda bahaya 

lainnya, hal ini mungkin disebabkan karena penelitiannya sama-sama dilakukan dikota 
besar sehingga karakteristik respondennya hampir sama. 

Pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. 
Hasil Penelitian menunjukkan 84% ibu hamil mempunyai pengetahuan baik 

tentang tanda- tanda bahaya pada kehamilan, hasil inijauh lebih tinggi dengan penelitian 
yang dilakukan  oleh Is Susiloningtyas, di Desa Gemuluk, kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak tahun 2017 yang besarnya baru 25% ibu yang mempunyai pengetahuan baik 
tentang tanda-tanda bahaya kehamilan.  Ketimpangan hasil dari kedua penelitian tersebut 

mungkin disebabkan karena karakteristik tempat penelitian yang berbeda. Tanda-tanda 
bahaya kehamilan sangat penting diketahui oleh pasien dan keluarganya sehingga tidak 
terjadi “3T” yaitu terlambat mendiaknosa, terlambat sampai ttujuan dan terlamat 

menangani setelah sampai tujuan 
 

KESIMPULAN 
Hampir semua ibu hamil yang datang ke praktik mandiri bidan citra lestari, citayam 

kabupaten bogor mempunyai pengetahuan baik tentang tanda tanda bahaya kehamilan 

 

SARAN 
Praktik bidan mandiri citra lestari lebih meningkatkan penyuluhan tentang tanda 

tanda bahaya kehamilan 
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